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ABSTRACT 

 The aims of the study were to determine the type and dosage of organic fertilizer that 
gives the best results on the growth and yield of shallots. The research was conducted in 
Merauke district from July to September 2018. The study was arranged in factorial 
Completely Randomized Design and consisted of two factors. The first factor was type of 
organic fertilizers: pig manure, chicken manure, cow manure, goat manure and petroganik 
fertilizer. The second factor was dosage of organic fertilizer: 50 g/polybag, 75 g/polybag and 
100 g/polybag. Each combination of treatment was replicated four times. The results showed 
that the combination of cow manure at a dosage of 75 g/polybag gave the best growth and 
yield of shallot compared to other treatment combinations 

 Key-words: Shallot; dosage; fertilizer 

INTISARI 

 Tujuan penelitian untuk menentukan jenis dan dosis pupuk kandang yang 
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Lokasi 
penelitian di kabupaten Merauke pada bulan Juli sampai September 2018. Rancangan 
percobaan menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama 
adalah jenis pupuk organik yaitu pupuk kandang babi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang 
sapi, pupuk kandang kambing dan pupuk organik petroganik. Semua perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dengan 
dosis 75 g dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
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PENDAHULUAN 
 

Bawang merah merupakan 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi dan harus selalu 

tersedia setiap saat. Untuk mendukung 

ketersedian bawang merah salah satunya 

dengan cara pemupukan yang tepat. Pupuk 

yang digunakan dapat berupa pupuk organik 

dan anorganik. Penggunaan pupuk anorgaik 

yang berlebihan di lahan dapat 

menyebabkan produktivitas lahan menurun. 

Menurut Ramadhan & Sumarni (2018), 

pupuk anorganik yang berlebihan dalam 

tanah dapat merusak sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta dapat menghambat 

mikroorganisme dalam tanah. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka diperlukan 

penambahan pupuk organik.  

Pemberian pupuk organik seperti 

pupuk kandang dalam tanah dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Pengaruh terhadap sifat fisik tanah di 

antaranya adalah dapat meningkatkan daya 

tahan air, sedangkan terhadap kimia tanah 

dapat menambah unsur hara ke dalam tanah 

dan dapat pula meningkatkan daya tukar 

kation terhadap sifat biologi tanah adalah 

sebagai media jasad renik, sehingga dalam 

memainkan peranannya tersebut, pupuk 

organik yang baik sangat ditentukan oleh 

sumber proses dan hasil dekomposisi  

(Musnamar, 2007; Syukur & Indah, 2006).  

Penambahan pupuk kandang dikenal 

sebagai upaya terbaik dalam perbaikan level 

bahan organik dan humus (Bhato, 2015), 

selain itu juga pupuk kandang merupakan 

salah satu pupuk yang lengkap, karena 

mengandung hampir semua unsur hara 

dibutuhkan, baik pada masa pertumbuhan 

maupun hasil. Menurut Manehat et al 

(2015), pupuk kandang menyediakan unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium 

dan kalsium, serta unsur hara mikro seperti 

besi, seng, boron, kobalt, dan molybdenum. 

Kandungan unsur hara setiap pupuk 

kandang berbeda-beda, perbedaan 

kandungan unsur unsur hara ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu jenis makanan 

yang diberikan serta umur dari ternak itu 

sendiri (Prasetyo, 2014). Pemberian pupuk 

kandang 25 t/ha memberikan hasil umbi 

bawang merah lebih baik dengan 

produktivitas rata-rata 6,30 ton/ha atau 

meningkatkan hasil 2,2 ton dibandingkan 

dengan tanpa pemberian pupuk kandang 

(Latarang & Syakur, 2006). Penelitian 

lainnya oleh Mayun (2007) dan Rahman et 

al (2016), penggunaan kompos kotoran sapi 

30 ton/ha dan kompos kotoran ayam 45 

ton/ha dapat meningkatkan bobot umbi 

bawang merah. 

Pupuk petroganik merupakan salah 

satu bentuk bahan organik yang sudah 

diolah serta efektif dan efisien untuk 

diaplikasikan di lapangan. Keunggulan 

pupuk ini diantaranya adalah memiliki kadar 

C-Organik tinggi, berbentuk butiran, aman, 

ramah lingkungan (bebas mikroba 

pathogen), dan bebas dari biji-bijian/gulma 

(Siswanto & Widowati, 2017) 

Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian terhadap dosis 

dan jenis pupuk organik yang terbaik bagi 

pertumbuhan dan hasil dari tanaman bawang 

merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh dosis dan jenis pupuk organik 

yang dapat meningkatkan hasil umbi 

bawang merah dan juga untuk mengetahui 

apakah ada interaksi antara dosis dan jenis 

yang dapat meningkatkan hasil umbi 

bawang merah. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai September 2018 di screen house 

kebun Percobaan Intalasi Penelitian dan 
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Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) 

Kabupaten Merauke, Provinsi Papua yang 

merupakan salah satu kebun Percobaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Papua. Bahan yang digunakan 

adalah bibit bawang merah varietas bima 

brebes, pupuk kandang,pupuk petroganik, 

tanah. Alat yang digunakan Polybag ukuran 

15 x 30 cm, penggaris, jangka sorong, 

timbangan, dan gembor. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap  

faktoral 2 (dua) faktor dengan 4 (empat) 

ulangan. Faktor pertama jenis pupuk organik 

terdiri atas 5 perlakuan : (P1) pupuk 

kandang babi, (P2) pupuk kandang ayam, 

(P3) pupuk kandang sapi, (P4) pupuk 

kadang kambing, (P5) pupuk kandang 

petroganik. Faktor kedua adalah dosis pupuk 

terdiri atas: (1) dosis 50 g/polybag, (2) dosis 

75 g/polybag, (3) dosis 100 g/poybag.  

Peubah yang diamati adalah 

komponen pertumbuhan dan hasil, yaitu: 

tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, jumlah 

umbi, diameter umbi (cm), bobot 

umbi/tanaman (g), bobot kering eskip per 

hektar (t/ha). Data hasil penelitian dianalisis 

dengan sidik ragam, jika hasil analisis ragam 

berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji 

Duncan (DMRT) pada taraf 5%.  

HASIL  

Komponen Pertumbuhan. Tinggi tanaman 

dan jumlah anakan merupakan salah satu 

parameter yang harus diamati untuk 

mengetahui pengaruh berbagai perlakuan 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

bawang merah. Pengukuran tinggi tanaman 

dan jumlah anakan dilakukan pada 1 minggu 

setelah tanam (MST) hingga 6 MST.  

Dari hasil analisis pada Tabel 1 

terlihat dosis dan jenis pupuk secara tunggal 

berpengaruh nyata dan sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman 6 MST, sedangkan 

pada jumlah anakan tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antar semua 

perlakuan. Tidak terdapat interaksi antar 

perlakuan dosis dan jenis pupuk baik pada 

variabel tinggi tanaman maupun jumlah 

anakan bawang merah 

 Tinggi tanaman dan jumlah 

anakan membentuk kurva sigmoid (Gambar 

1 dan 2). Tanaman mengalami pertambahan 

tinggi tanaman sejak 1 MST hingga 6 MST. 

Pertambahan tinggi tanaman secara drastis 

saat 3 MST kemudian seiring dengan waktu 

pertambahan tinggi tanaman berjalan lambat 

hingga 6 MST. Dari Gambar 1a terlihat 

bahwa perlakuan dosis 50 g memiliki rata-

rata tinggi tanaman paling rendah yaitu 

34,28 cm sedangkan tanaman paling tinggi 

pada perlakuan dosis 75 g (37,10 cm) dan 

diikuti oleh dosis 100 g (36,14 cm). 

Tanaman bawang merah yang diberi 

perlakuan pupuk kandang babi mempunyai 

rata-rata tinggi tanaman paling tinggi (39,73 

cm) dan tinggi tanaman paling rendah pada 

perlakuan pupuk kandang kambing (32,56 

cm) (Gambar 1b). 

 

Tabel 1. Analisis sidik ragam tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah pada 6 MST 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan 

Dosis (D) ** tn 

Jenis Pupuk (P) * tn 

D X P tn tn 

Keterangan: tn,* dan ** masing-masing tidak nyata, nyata dan sangat nyata pada taraf 

5% dan 1%. 
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Dari Gambar 2a, terlihat bahwa semakin 

tinggi dosis pupuk yang diberikan, jumlah 

anakannya semakin bertambah. 

Pertambahan jumlah anakan terjadi hingga 3 

MST, kemudian cenderung stabil hingga 6 

MST. Pada perlakuan pemberian dosis    

100 g, rata-rata jumlah anakannya lebih 

banyak (4,5 anakan) kemudian diikuti oleh 

dosis 75 g (4,2 anakan) dan dosis 50 g (3,6 

anakan). Pada perlakuan jenis pupuk, 

pemberian pupuk petroganik menghasilkan 

rata-rata jumlah anakan lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

yaitu 4,9 anakan dan jumlah anakan paling 

sedikit pada perlakuan pemberian pupuk 

kandang ayam yaitu 3,7 helai anakan 

(Gambar 2b)  

 

Komponen Produksi. Analisis ragam 

komponen hasil dan hasil disajikan pada 

Tabel 2. Perlakuan dosis pupuk dan jenis 

pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah dan diameter umbi. Terdapat 

interaksi antar perlakuan pada bobot basah 

dan bobot kering umbi bawang merah. 

Pengaruh interaksi dosis dan jenis pupuk 

terhadap produksi bobot basah dan bobot 

kering bawang merah ditunjukan pada Tabel 

3. 
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Tabel 2.  Analisis sidik ragam komponen hasil dan hasil bawang merah.  

Perlakuan Jumlah Umbi Diameter Umbi Bobot Basah Bobot kering 

Dosis (D) tn tn ** ** 

Jenis Pupuk (P) tn tn tn ** 

D X P tn tn * ** 

tn, *,** masing-masing adalah tidak nyata, nyata, sangat nyata pada taraf 5% dan 1% 
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Tabel 3.  Pengaruh Interaksi perlakuan dosis dan jenis pupuk organik terhadap bobot basah 

dan bobot kering bawang merah (g/tanaman) 

 
Variabel Jenis Pupuk Dosis Pupuk Rata-

rata 

50 75 100  

Bobot basah Pupuk kandang babi (P1) 

Pupuk kandang ayam (P2) 

Pupuk kandang sapi (P3) 

Pupuk kandang kambing (P4) 

Pupuk petroganik  (P5) 

11,00 de 

9,67 e 

10,67 e 

23,00 abc 

15,00 cde 

25,67 ab 

18,33 abcde 

27,33 a 

21,00 abcd 

21,00 abcd 

16,67 bcde 

14,67 cde 

26,00 ab 

13,67 cde 

17,67 abcde 

17,78 

14,22 

21,33 

19,22 

17,88 

Rata-rata  13,87 22,67 17,73  

Bobot 

kering 

Pupuk kandang babi (P1) 

Pupuk kandang ayam (P2) 

Pupuk kandang sapi (P3) 

Pupuk kandang kambing (P4) 

Pupuk petroganik  (P5) 

8,33 de 

6,67 e 

10,33 cde 

15,33 abc 

11,00 cde 

19,00 ab 

12,67 cde 

20,33 a 

14,00 bcd 

15,33 abc 

10,33 cde 

11,00 cde 

20,67  a 

10,67 cde 

12,33 cde 

12,56 

10,11 

17,11 

13,33 

12,89 

Rata-rata  10,33 16,27 13,00  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan dosis pupuk 75 g dan 

pemberian pupuk kandang sapi memberikan 

bobot basah umbi per tanaman paling tinggi 

tertinggi dibandingkan dengan kombinasi 

perlakuan lainnya yaitu 27,33 g, sedangkan 

bobot basah terendah pada kombinasi 

perlakuan dosis pupuk 50 g dan pemberian 

pupuk kandang ayam yaitu 9,67 g. Pada 

bobot kering pertanaman, kombinasi 

perlakuan dosis pupuk 100 g dan pemberian 

pupuk kandang sapi yang memberikan 

bobot kering pertanaman paling tinggi yaitu 

20,67 g namun tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi dosis pupuk 75 g dan jenis pupuk 

yang sama (20,33 g), sedangkan bobot 

kering paling rendah pada kombinasi 

perlakuan dosis pupuk 50 g dan pemberian 

pupuk kandang ayam yaitu  6,67 g (Tabel 

2). 

 

PEMBAHASAN 

Pemberian jenis dan dosis pupuk 

organik berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. Hal ini dapat dilihat pada data hasil 

pengamatan baik pada parameter 

pertumbuhan maupun hasil. Perbedaan 

tersebut diduga karena kecepatan 

penyerapan unsur hara oleh tanaman. 

Menurut Prasetyo (2014), kecepatan 

penyerapan unsur hara dipengaruhi oleh 

kecepatan proses dekomposisi dari masing-

masing jenis perlakuan pupuk organik 

tersebut.  

Pada fase pertumbuhan tidak 

terdapat interaksi antara perlakuan dosis dan 

jenis pupuk organik. Dosis pupuk 50 

g/polibag memberikan tinggi tanaman 

paling rendah dan jumlah daun paling 

sedikit dibanding dosis 75 g/polibag  dan 

100 g/polibag. Dosis yang rendah 

menyebabkan tanaman mendapatkan sedikit 

unsur hara dibandingkan dosis yang lebih 

tinggi sehingga pertumbuhannya kurang 
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optimal. Sejalan dengan pernyataan Suciaty 

et al. (2015), tanaman memerlukan unsur 

hara yang cukup dan berimbang untuk 

pertumbuhan yang lebih baik.  Pertumbuhan 

yang kurang optimal akan berdampak pada 

umbi yang dihasilkan. Terlihat pada Tabel 3, 

rata-rata bobot basah dan bobot kering dosis 

50 g/polibag paling rendah dibandingkan 

dosis 75 g dan 100 g.  

Pada perlakuan jenis pupuk, pupuk 

kandang babi dan petroganik memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik dibanding 

pupuk kandang lainnya, namun untuk 

komponen hasil pemberian pupuk kandang 

sapi dengan dosis 75 g dan 100 g mampu 

meningkatkan bobot umbi basah dan bobot 

umbi kering bawang merah. Menurut 

Prasetyo (2014) pupuk kandang sapi 

memiliki kandungan air yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis pupuk kandang 

lainnya yakni 85% sehingga tingkat 

kelembaban juga semakin tinggi. Dengan 

tingkat kelembaban yang tinggi maka proses 

dekomposisi juga akan semakin cepat 

sehingga unsur hara yang terkandung pada 

pupuk kandang sapi juga akan tersedia bagi 

tanaman. Unsur hara yang tersedia akan 

meningkatkan hasil tanaman bawang merah. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian aplikasi pupuk organik 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah menggunakan lima jenis pupuk 

organik menunjukan perbedaan sangat nyata 

terhadap bobot basah dan kering umbi 

pertanaman. Pemberian pupuk kandang sapi 

dengan dosis 75 g/polybag dan 100 

g/polibag dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah. 
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